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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian adalah pendekatan yang bersumber dari 

disiplin ilmu dan bersifat fungsional dalam menangani suatu permasalahan 

tertentu. Pendekatan ini diwujudkan metode, yaitu metode ilmiah, yang 

merupakan serangkaian prosedur dalam memperoleh pengetahuan yang 

kemudian diakui sebagai ilmu.27 Pendekatan penelitian adalah sudut 

pandang yang digunakan oleh peneliti untuk memahami suatu permasalahan 

yang menjadi dasar dalam menentukan metode, teknik pengumpulan data, 

dan analisis data yang akan diterapkan dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena 

pengumpulan data secara mendasar bergantung pada pengamatan, peneliti 

ingin mengetahui implementasi program membaca Al-Qur’an dalam 

memotivasi kosentrasi belajar secara komperhensif di tempat penelitian.  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan penelitian 

deskriptif. Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang 

dilakukan secara langsung di lokasi atau tempat terjadinya fenomena. 

Sementara itu, penelitian deskriptif (descriptive research) bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskaan suatau fenomena yang terjadi secara 

 
27 Debora Exaudi Sirait, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah 

Cemerlang Indonesia ANGGOTA IKAPI JAWA BARAT, 2023). 
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rinci dan sistematis.28 Dengan metode ini, peneliti mudah dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan secara tepat dan akurat dalam 

pelaksanaan program yang menjadi objek penelitian. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan menjadi 

instrumen utama yang tidak dapat digantikan karena bersifat alami, serta 

interaksi langsung antara peneliti dan data sangat penting dalam 

memperoleh data yang diperlukan.29 Peneliti berperan langsung sebagai alat 

utama dalam pengumpulan data kualitatif 

3.3 Latar Penelitian 

Penetapan latar penelitian dalam kajian ini dilakukan secara 

purposif. Lokasi penelitian adalah SMP Muhammadiyah 4 Kebomas Jl 

Sunan Perapen I/17, Kel. Giri, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur. Pemilihan lokasi dilandasi oleh pertimbangan sebagai: (a) di sekolah 

tersebut terdapat program membaca Al-Qur’an (b) di sekolah tersebut 

memiliki fasilitas yang sangat memadai (c) berberapa siswa masih ada yang 

belum  konsentrasi dalam proses belajar di kelas. Lokasi ini dipilih karena 

relevan dengan fokus penelitian, yang didukung oleh program, fasilitas 

memadai, dan adanya masalah konsentrasi belajar siswa. 

 
28 Muhammad Arsyam and M. Yusuf Tahir, “Ragam Jenis Penelitian Dan Perspektif,” Al-

Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 2, no. 1 (2021): 37–47, 

https://doi.org/10.55623/au.v2i1.17. 
29 Bambang Suryantoro and Yan Kusdyana, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Politeknik 

Pelayaran Surabaya,” Jurnal Baruna Horizon, 2020, 1–7. 
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                Gambar 3.1 Lokasi SMP Muhammadiyah 4 Kebomas 

 

3.4 Data dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah  

himpunan informasi yang diproleh melalui pengamatan, wawancara, atau 

observasi, yang dapat berbentuk kata-kata, garis, dan bisa dianalisis lebih. 

Sumber data merupakan asal atau proses diperolehnya data, yang bisa 

didapat melalui observasi maupun wawancara. Secara umum, data 

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu data yang dikumpulkan langsung di 

responden, dan data sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumen atau 

laporan yang telah tersedia sebagai pendukung penelitian.30 Pemahaman 

mengenai jenis dan sumber data sangat penting dalam penelitian, karena 

 
30 Adila Firdausi, Qurrotin Ayuni Li Afafina, and Hanik Yuni Alfiyah, “Penerapan Program 

Entrepreneurship Di MINU Waru 1 Sidoarjo,” Journal of Science and Education Research 3, no. 2 

(2024): 11–16, https://doi.org/10.62759/jser.v3i2.125. 
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menentukan keakuratan informasi yang dikumpulkan dan relevansinya 

terhadap tujuan penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data umumnya dilakukan 

dengan menggunakan berberapa teknik, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung objek serta situasi yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan interaksi langsung antara peneliti dengan objek 

penelitian 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

pengambilan data dari arsip, dokumen, atau laporan yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian.31 Dokumen penting sebagai pelengkap 

 
31 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
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data, karena memberikan informasi tertulis yang mendukung 

keabsahan hasil penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mendeskripsikan dan 

mengklasifikasi suatu fenomena yang terjadi.32 Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan suatu fenomena berdasarkan makna, bukan 

berdasarkan angka-angka secara kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara terhadap informan yang terlibat dalam penelitian. 

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti perlu melakukan analisis terhadap 

data tersebut. Analisis data adalah serangkaian tahapan yang dilakukan 

untuk mengolah dan memahami data yang telah diperoleh: 

 

3.6.1 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah hasil dari proses pengumpulan data 

penelitian yang ditampilkan dalam bentuk kata-kata, grafik, tabel, 

maupun gambar. 

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses mengelola dan menganalisis data 

dengan cara mengelompokkan serta menyaring data yang tidak 

relevan, agar memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan 

 

 
32 Chusnul Rofiah, “Analisis Data Kualitatif: Manual Atau Dengan Aplikasi?,” Develop 6, no. 1 

(2022): 33–46, https://doi.org/10.25139/dev.v6i2.4389. 
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Verivication) 

Penarikan data adalah proses memberikan interpretasi atau 

pandangan teoritis terhadap makna dari data yang telah diperoleh 

secara deskriptif.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
33 Eko Haryono, “Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaaan Islam,” E-

Journal an-Nuur: The Journal of Islamic Studies 13 (2023): 1–6. 


